
ABSTRAK 

Selama ini penerimaan karyawan yang baru masuk ke dalam suatu 

perusahaan hanya bertahan dalam jangka waktu yang pendek saja. Alasan yang 

utama adalah kesalahan penerimaan karyawan. Setelah penerimaan, ternyata 

karyawan ini tidak memiliki kemampuan maupun kualifikasi seperti yang 

dibutuhkan oleh pekerjaan tersebut. Proses penerimaan karyawan masih belum 

dilakukan secara professional, tetapi dilakukan dengan cara-cara penyuapan, 

pertemanan, atau hubungan keluarga. Hal ini terjadi karena tidak ada metode 

standar yang sistematis untuk menilai kelayakan calon karyawan. Metode yang 

digunakan dalam sistem pengambilan keputusan ini adalah Metode Simple 

Additive Weighting (SAW), karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap 

atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan menyeleksi 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksud 

adalah yang berhak diterima sebagai karyawan baru berdasarkan kriteria-kriteria 

yang ditentukan. Dengan proses perangkingan tersebut, diharapkan penilaian akan 

lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan 

sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang akan 

diterima menjadi karyawan di suatu perusahaan. 
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